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Gambar 4.14 Grafik Hubungan Antara Rata-rata Aktivitas Spesifik Enzim
Katalase pada Otak dan Darah Tikus Yang Tidak Dicekok

4.6.5.2 Hubungan Antara Aktivitas Spesifik Enzim Katalase pada Otak dan Darah
Tikus Yang Dicekok

Pola aktivitas spesifik enzim katalase pada otak dan darah tikus yang dicekok
memiliki pola yang sama yaitu terjadi penurunan aktivitas spesifik enzim katalase
seiring bertambah lamanya hipoksia. Aktivitas spesifik enzim katalase pada otak
lebih rendah dibandingkan dengan darah, baik pada tikus yang diberi perlakuan
hipoksia dan normoksia. Hasil uji statistik aktivitas enzim spesifik katalase antara
otak dan darah menunjukkan adanya hubungan bermakna Pearson, p=0,0034)
(Gambar 4.15)
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Gambar 4.15 Grafik Hubungan Antara Rata-rata Aktivitas Spesifik Enzim
Katalase pada Otak dan Darah Tikus Yang Dicekok
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4.7 Hasil Pemeriksaan Patologi Anatomi

Dilakukan  pemeriksaan secara mikroskopis menggunakan pewarnaan
Hematoxylin Eosin (HE) pada jaringan otak dari kelompok tikus yang tidak
dicekok dan normoksia (P1) dibandingkan dengan yang di hipoksia selama 14
hari (P4) serta tikus yang dicekok ekstrak Aegle marmelos dan normoksia (P5)
dibandingkan dengan yang di hipoksia 14 hari (P8). Pemeriksaan dilakukan pada
pembesaran 400x pada kelompok tikus P1, hasil pemeriksaan terlihat inti sel
neuronal terlihat jelas dan tidak ditemukan adanya kerusakan jaringan (Gambar
4.16). Pada kelompok tikus P4 hasil pemeriksaan terlihat sel yang nekrosis
dengan inti piknotik dan disertai edema pada sel (Gambar 4.17). Pada kelompok
tikus P5 terlihat inti sel jelas dan tidak ditemukan kerusakan jaringan (Gambar
4.18). Pada kelompok tikus P8 hasil pemeriksaan terlihat edema pada sel (Gambar
4.19).

Gambar 4.16 Otak P1 pembesaran 400x
(A) inti sel neuronal.
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Gambar 4.17 Otak P4 pembesaran 400x
(A) Edema sel
(B) Nekrosis pada sel

Gambar 4.18 Otak P5 pembesaran 400x
(A) inti sel neuronal.
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Gambar 4.19 Otak P8 pembesaran 400x
(A) Edema sel
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BAB 5
PEMBAHASAN

5.1 Hasil Uji Fitokimia

Berdasarkan hasil uji fitokimia pada ekstrak buah Maja ditemukan bahwa buah
maja mengandung senyawa aktif metabolit sekunder terdiri dari golongan
flavonoid, fenolik, terpenoid dan alkaloid. Pada pemeriksaan steroid, hasilnya
ditemukan negatif. Hal ini dapat terjadi karena metabolit sekunder dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor lingkungan seperti tingkat kesuburan tanah,
ketinggian daratan, iklim, temperatur dan polusi. Hasil fitokimia ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Abdallah. et al®*, Padmanav. Et al®®, dan

I** serta Manjula A.U dan Prema Sampath Kumar®’ bahwa ekstrak

Diana. Et a
buah Maja mengandung senyawa aktif metabolit sekunder terdiri dari golongan
flavonoid, fenolik, terpenoid dan alkaloid. Sehingga dapat dikatakan bahwa buah
Maja memiliki senyawa metabolit dan dapat efektif sebagai antioksidan.

5.2 Hasil Uji DPPH

Hasil uji DPPH diukur dengan cara mengukur ICso dari asam askorbat lalu
dibandingkan dengan 1Cso buah Maja, diperoleh hasil ICso dari asam askorbat
3,73pg/mL dan IC-50 dari ekstrak buah Maja 268,325 pg/mL. 1Csy merupakan
konsentrasi dari ekstrak yang mampu menghasilkan antioksidan sehingga dapat
menghambat radikal bebas dari DPPH sebesar 50%. Sehingga didapatkan
kesimpulan bahwa ekstrak buah Maja membutuhkan konsentrasi yang lebih tinggi
untuk menghambat 50% dari radikal bebas DPPH dan buah Maja jika
dibandingkan dengan asam askorbat kemampuannya lebih rendah dalam
menghambat radikal bebas. Hal ini disebabkan karena ekstrak buah karena ekstrak
masih dalam bentuk campuran beberapa senyawa yang tidak memiliki aktivitas
antioksidan, sedangkan vitamin C merupakan senyawa sintesis murni yang telah
dibuktikan poten sebagai antioksidan.® Hasil DPPH didukung oleh penelitian
yanga serupa dilakukan oleh Bristy.et al*® didapatkan ICso buah Maja 3981,1
pg/mL dan 1Csp asam askorbat 18,4 pg/mL yang dimana buah Maja memiliki 1Cs
yang lebih tinggi dibandingkan dengan asam askorbat. Penelitian ini juga sejalan

dengan penelitian S. Rajan. et al.*

Meskipun 1Csp yang dimiliki asam askorbat
lebih efektif dibandingkan dengan buah Maja tetapi bila asam askorbat
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dikonsumsi lebih dari 1g/hari dapat menyebabkan diare sedangkan buah Maja
menurut penelitian S. Brijesh.et al® diketahui memiliki efek antidiare.

5.3 Hasil Uji Fenolik dan Flavonoid

Hasil pengujian fenolik dan flavonoid pada ekstrak buah Maja diperoleh kadar
fenolik 3187,500 + 182 pg/mL dan kadar flavonoid 8,926 = 0,3205 pg/L
didapatkan hasil fenolik lebih tinggi dibanding flavonoid. Kadar fenolik yang
lebih tinggi dibandingkan flavonoid karna flavonoid merupakan salah satu
kelompok dari fenolik. Fenolik merupakan suatu senyawa kimia yang memiliki
cincin aromatik yang mengandung satu atau lebih subtituen hidroksi termasuk
derivat fungsional seperti ester, metil eter dan glikosida. Senyawa fenolik dapat
diklasifikasikan menjadi 3 kelompok yaitu fenol simpel dan asam fenolik, derivat
asam hidroksinamik dan flavonoid.*® Fenolik dan flavonoid memiliki efek
antioksidan karna adanya gugus fungsional hidroksil yang berfungsi sebagai
radical scavenger.®” Hasil fenolik dan flavonoid ssejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh S. Rajan. et al*® diperoleh fenolik buah Maja 158,66 pg/mL dan
flavonoid 166,33 pg/mL. Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa buah Maja
memiliki kandungan fenolik dan flavonoid yang dapat efektif sebagai antioksidan.
5.4 Hasil Uji Toksisitas

Hasil uji toksisitas ekstrak buah Maja didapatkan LCsy sebesar 243,316 ug/L.
LCso adalah konsentrasi dari ekstrak yang mampu menyebabkan kematian dari
larva udang Artemia salina sebanyak 50%.% Berdasarkan penelitian Meyer. et al*
suatu ekstrak termasuk toksik apabila nilai LCsy kurang dari 1000 pg/L. Efek
toksik yang dimaksud adalah efek toksik terhadap mitosis dari Artemia salina,
semakin rendah LCsg artinya semakin rendah konsentrasi yang diperlukan untuk
menimbulkan efek toksik terhadap Artemia salina, sehingga tingkat toksisitasnya
semakin tinggi. Semakin toksik suatu ekstrak mengindikasikan ekstrak tersebut
memiliki potensi antikanker.*! Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Ved. et al** didapatkan LCso buah Maja adalah sebesar 243,316 ppm.
Sehingga ekstrak buah Maja dapat dikatakan toksik dan memiliki potensi sebagai

antikanker.
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5.5 Hasil Aktivitas Spesifik Enzim Katalase

Pada darah kelompok tikus yang dicekok dan tidak dicekok yang diberi perlakuan
hipoksia selama 3 hari (p=0,0286), 7 hari (p=0,0286), dan 14 hari (p=0,0286)
ditemukan terdapat perbedaan bermakna (Mann-Whitney. p<0,05) bila
dibandingkan dengan kelompok tikus yang normoksia. Pada otak kelompok tikus
yang dicekok dan tidak dicekok yang diberi perlakuan hipoksia selama 3 hari (p=
0,1143) ditemukan terdapat perbedaan yang tidak bermakna (Mann-Whitney
p>0,05) bila dibandingkan dengan kelompok tikus yang normoksia. Sedangkan
pada kelompok tikus yang tidak di cekok dan di hipoksia selama 3 hari
(p=0,0286), 7 hari (p=0,0286), dan 14 hari (p=0,0286), dibandingkan dengan
kelompok tikus yang normoksia terdapat perbedaan yang bermakna (Mann-
Whitney p<0,05). Hal ini disebabkan karena peningkatan radikal bebas pada
hipoksia 3 hari tidak terlalu merusak sel, sehingga perbedaan antara aktivitas
katalase dibandingkan dengan yang tidak normoksia tidak terlalu banyak.

Terdapat perbedaan yang tidak bermakna (Mann-Whitney p>0,05) antara
darah kelompok tikus yang dicekok dan tidak dicekok yang diberi perlakuan
hipoksia selama 3 hari (p= 0,3429) dan 7 hari (p= 0,2000). Sedangkan pada
kelompok tikus yang normoksia (p=0,0286) dan di hipoksia 14 hari (p=0,0421)
terdapat perbedaan bermakna (Mann-Whitney. p<0,05). Hal ini terjadi karna
menurut penelitian Michiels** sel yang mengalami hipoksia berat akan mengalami
kematian sel dan tidak mampu menghasilkan enzim katalase kembali sehingga
antioksidan eksogen sangat penting dalam membantu antioksidan endogen yang
tersisa. Sedangkan pada hipoksia 3 dan 7 hari sel dapat mengalami kompensasi
terhadap keadaan hipoksia, sehingga katalase yang dihasilkan masih cukup untuk
mengimbangi keadaan hipoksia yang terjadi.

Terdapat perbedaan tidak bermakna (Mann-Whitney p>0,05) antara otak
kelompok tikus yang dicekok dan tidak dicekok yang diberi perlakuan normoksia
(p=0,3429), hipoksia 3 hari (p=0,4857), 7 hari (p=0,1429) dan 14 hari (p=0,3429).
Hal ini terjadi karna kerusakan pada organ tidak mampu di kompensasi oleh
antioksidan endogen dan eksogen. Terdapat korelasi antara otak dan darah
kelompok tikus yang dicekok (Pearson, p=0,0195) dan tidak dicekok (Pearson,
p=0,0034), di hipoksia dan tidak di hipoksia. Hal ini menunjukkan bahwa ekstrak
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buah Maja berpengaruh dalam membantu enzim katalase di darah dan otak tikus
dalam menangani radikal bebas. Aktivitas spesifik enzim katalase pada darah
yang diberi ekstrak dan tidak diberi ekstrak lebih tinggi dibandingkan organ, hal
ini terjadi karna pada saat penelitian sampel yang digunakan pada darah adalah
lisat. Pada lisat, sel darah merah terpecah sehingga banyak katalase yang beredar
di darah dan kadarnya lebih tinggi dibanding organ.

Aktivitas spesifik enzim katalase pada otak dan darah tikus yang tidak di hipoksia
memiliki pola aktivitas tertinggi dibandingkan dengan tikus yang di hipoksia dan
aktivitas spesifik enzim katalase mengalami penurunan seiring bertambah

lamanya waktu dihipoksia hal ini disebabkan karena menurut Cao. et al*

hipoksia
menyebabkan peningkatan dari radikal bebas dan katalase pada tubuh akan
digunakan sebagai antioksidan untuk kompensasi terhadap keadaan tersebut
sehingga terjadi penurunan spesifik enzim katalase.

5.5 Hasil Patologi Anatomi Otak

Hasil penelitian ini didapatkan struktur yang normal pada otak kelompok tikus
normoksia tidak di cekok dan cekok. Pada kelompok tikus yang di hipoksia 14
hari dan di cekok didapatkan struktur sel yang mengalami edema. Sedangkan pada
tikus yang di hipoksia 14 hari tetapi tidak di cekok menunjukkan sel mengalami
edema dan nekrosis. Hal ini disebabkan karna hipoksia dapat menyebabkan
peningkatan radikal bebas sehingga terjadi kerusakan struktur pada otak. Buah
Maja mengandung antioksidan sehingga dapat meminimalisir kerusakan yang
disebabkan hipoksia. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Qiao. et
al*® dan Terraneo. et al*’ yang menunjukkan otak tikus yang dihipoksia
mengalami kerusakan struktur sel dan kematian sel. Pada penelitian OV et al*®
melaporkan bahwa buah Maja dapat mencegah terjadinya kerusakan otak karna
radikal bebas. Hal ini menunjukkan bahwa hipoksia menyebabkan kerusakan pada
struktur otak dan buah Maja memiliki efek protektif terhadap kerusakan jaringan.
5.6 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan penelitian ini adalah hasil aktivitas spesifik enzim katalase tidak
dibandingkan daengan parameter antioksidan lainnya seperti GSH dan SOD. Serta

perlu dilakukan pencekokan dengan dosis yang berbeda.
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BAB 6

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan, didapatkan kesimpulan sebagai berikut :

1.

o M D

10.

11.

Buah Maja mengandung senyawa fitokimia golongan alkaloid, fenolik,
flavonoid, dan terpenoid.

Kapasitas total antioksidan buah Maja didapatkan sebesar 268,325 pug/mL.
Kadar Fenolik pada buah Maja sebesar 3187,500 + 182ug/mL.

Kadar Flavonoid pada buah Maja sebesar 8,926 + 0,3205ug/mL.

Buah Maja memiliki aktivitas antikanker dengan nilai toksikisitas yaitu
LC50 sebesar 243,316 ppm dan termasuk dalam kategori toksik.

Terjadi penurunan aktivitas spesifik enzim katalase pada darah dan otak
tikus seiring bertambah lamanya hipoksia pada tikus yang diberi ekstrak
buah Maja.

Terjadi penurunan aktivitas spesifik enzim katalase pada darah dan otak
tikus seiring bertambah lamanya hipoksia pada tikus yang tidak diberi
ekstrak.

Aktivitas spesifik enzim katalase pada darah dan otak tikus didapatkan
hasil yang lebih tinggi pada kelompok tikus yang diberi ekstrak buah Maja
dibandingkan dengan yang tidak diberikan ekstrak.

Terdapat korelasi yang bermakna antara aktivitas spesifik enzim katalase
otak dengan darah tikus yang diberi ekstrak buah Maja.

Terdapat korelasi yang bermakna antara aktivitas spesifik enzim katalase
otak dengan darah tikus yang tidak diberi ekstrak buah Maja.

Terdapat perubahan struktur secara histopatologi otak tikus yang dicekok
ekstrak buah Maja dan diinduksi hipoksia sistemik kronik selama 14 hari

yang menunjukkan adanya edema pada sel.
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6.2 Saran
1 Dilakukan penelitian lanjutan dengan durasi hipoksia yang lebih lama.
2 Dilakukan penelitian lanjutan untuk mengukur kadar H,O, dan parameter
pemecah H,0, seperti SOD.
3 Dilakukan penelitian lanjutan untuk mengukur kandungan metabolit
sekunder lain yang seperti kardiak glikosida, aeglin, marmelosin, dan

sebagainya.
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LAMPIRAN -1 : Kaji Etik

r

KOMISI ETIK RISET

FAKULTAS KEDOKTERAN

UNIVERSITAS TRISAKTI

Jalan Kyai Tapa Grogel, (Kampus B) Jakarta 11440
Telp: (021) 5672731, 5655786

Fax : (021) 5660706

PERSETUJUAN ETIK
Ethical Clearance
Nomor: 124/KER/FK/XI11/2017

Komisi Etik Riset Fakuitas Kedokteran Universitas Trisakti setelah mempelajari
dengan seksama dan mendengarkan penjelasan dari peneliti utama tentang
kemungkinan adanya dampak etis terhadap subyek riset, masyarakat dan lingkungan,
menetapkan penelitian dengan judul:

"PENGARUH PEMBERIAN EKSTRAK BUAH AEGLE
MARMELOS TERHADAP STRES OKSIDATIF PADA PARU
TIKUS SPRAGUE DAWLEY YANG DIINDUKSI HIPOKSIA”

Peneliti Utama Natashia Olivia Christian

Lembaga/Tempat penelitian : FK Universitas Tarumanagara

Dinyatakan memenuhi persyaratan etik untuk dilaksanakan

Jakarta, 18 Desember 2017

Ketua Sekretaris
K P
(G k3
£ AR s
\ B s & '_‘./‘/' e
“Byof, DRdr. Adi Hidayat MS dr Alvina SpPK
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LAMPIRAN-2 : IDENTIFIKASI TUMBUHAN

LEMBAGA ILMU PENGETAHUAN INDONESIA £.73

(INDONESIAN INSTITUTE OF SCIENCES) & % e
PUSAT PENELITIAN BIOLOGI -
(RESEARCH CENTER FOR BIOLOGY) vKAN
LIPI Cibinong Science Center, J1. Raya Jakarta - Bogor KM. 46 Cibinong 16911 L e
Telp. (+62 21) 87907636 - 87907604, Fax. 87907612

Website : www.biologi.lipi.go.id

Cibinong, Agustus 2017

Nomor :70ef/IPH.1.01/1£.07 /VIII/2017

Lampiran L -

Perihal : Hasil identifikasi/ determinasi Tumbuhan
Kepada Yth.

Bpk./Ibu/Sdr(i). Erics Eksany
Univ. TARUMANAGARA

Jl. Letjend S. Parman No. 1
Jakarta 11440

Dengan hormat,
Bersama ini kami sampaikan hasil identifikasi/determinasi tumbuhan yang
Saudara kirimkan ke “Herbarium Bogoriense”, Bidang Botani Pusat Penelitian Biologi-

LIPI Bogor, adalah sebagai berikut :

No. No. Kol. Jenis Suku

1 Buah maja | Aegle marmelos (L.) Correa Rutaceae

Demikian, semoga berguna bagi Saudara.

/ / -
[~
Dr. Joeni/Setijo Rahajoe
NIP. 196706241993032004

C:\Users\windows 7\Desktop\dokumen lia\ldent 2017\Erics Eksany OKE.doc\Mega-Narti
Page I of |
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Lampiran 3 Tabel Berat Badan dan Berat Otak Tikus

Tabel 1. Berat Badan Tikus Kontrol Hipoksia 3 Hari

BB sebelum BB sesudah

Kelompok Sampel perlakuan () perlakuan ()
Tikus 1 235 205
Kontrol Tikus 2 219 203
Hipoksia 3 Tikus 3 269 280
Hari Tikus 4 245 234
Rata-rata 242 230.5

Tabel 2. Berat Badan Tikus Kontrol Hipoksia 7 Hari

BB sebelum BB sesudah

Kelompok Sampel perlakuan (@) perlakuan (@)
Tikus 1 267 240
Kontrol Tikus 2 254 205
Hipoksia 7 Tikus 3 287 210
Hari Tikus 4 248 240
Rata-rata 264 223.75

Tabel 3. Berat Badan Tikus Kontrol Hipoksia 14 Hari

BB sebelum BB sesudah

Kelompok Sampel perlakuan (@) perlakuan (@)
Tikus 1 308 310
Kontrol Tikus 2 334 320
Hipoksia 14 Tikus 3 224 250
Hari Tikus 4 218 230
Rata-rata 271 277.5

Tabel 4. Berat Badan Tikus Cekok Hipoksia 3 Hari

BB sebelum BB sesudah

Kelompok Sampel perlakuan () perlakuan ()
Tikus 1 267 340
Cekok Tikus 2 360 304
Hipoksia 3 Tikus 3 378 345
Hari Tikus 4 379 400
Rata-rata 346 347,25
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Tabel 5. Berat Badan Tikus Cekok Hipoksia 7 Hari

Kelompok Sampel BB sebelum BB sesudah
perlakuan () perlakuan (Q)
Tikus 1 225 210
Cekok Tikus 2 232 190
Hipoksia 7 Tikus 3 293 270
Hari Tikus 4 194 260
Rata-rata 236 232,5
Tabel 6. Berat Badan Tikus Cekok Hipoksia 14 Hari
Kelompok Sampel BB sebelum BB sesudah
perlakuan () perlakuan ()
Tikus 1 271 310
Cekok Tikus 2 273 300
Hipoksia 14 Tikus 3 319 280
Hari Tikus 4 286 270
Rata-rata 291.75 296

Tabel 7. Berat Otak Tikus Perlakuan Cekok

Berat Otak Tikus Cekok (g)

Sampel Normoksia 3 Hari 7 Hari 14 Hari
Tikus 1 1.549 1.403 1.2688 1.6741
Tikus 2 1.6959 1.474 1.4630 1.6479
Tikus 3 1.2555 1.6103 0.9051 1.0363
Tikus 4 1.519 1.5874 1.4848 1.2598
Rata-rata 1.5048 1.518675 1.28043 1.389675

Tabel 10. Berat Otak Tikus Perlakuan Tidak Cekok

Berat Otak Tikus Tidak Cekok (g)

Sampel Normoksia 3 Hari 7 Hari 14 Hari
Tikus 1 1.5490 1.4030 1.6147 1 5589
Tikus 2 1.6959 1.4740 1.6479 1.5601
Tikus 3 1.2555 1.6103 1.0363 1'4552
Tikus 4 1.5190 1.5874 1.2598 1 547:'31 530375
Rata-rata 1.50485 1.518675 1.389675 ' '
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Lampiran 4 — Pengukuran pada sampel :

Tabel 1. Optimasi Waktu dan Pengenceran Darah

AV
T
S5X 8x 10x

1 0,0000 0,0000 0,0000
2 0,0090 0,0030 0,0040
3 0,0140 0,0020 0,0035
4 0,0143 0,0020 0,0047
5 0,0130 0,0023 0,0055
6 0,0132 0,0028 0,0050
7 0,0128 0,0027 0,0053
8 0,0124 0,0030 0,0054
9 0,0120 0,0028 0,0054
10 0,0119 0,0028 0,0053

Tabel 2. Optimasi Waktu dan Pengenceran Organ Otak

AV
.
5X 10x 20x

1 0,0000 0,0000 0,0000
2 0,0110 0,0090 0,0090
3 0,0105 0,0075 0,0095
4 0,0100 0,0083 0,0077
5 0,0085 0,0093 0,0083
6 0,0054 0,0096 0,0084
7 0,0065 0,0093 0,0090
8 0,0070 0,0091 0,0087
9 0,0070 0,0089 0,0086
10 0,0060 0,0084 0,0090
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Tabel 3 Regresi Linear DPPH Asam Askorbat

Best-fit values

Slope

Y-intercept when X=0.0
X-intercept when Y=0.0
1/slope

95% Confidence Intervals
Slope

Y-intercept when X=0.0
X-intercept when Y=0.0
Goodness of Fit

R square

Sy.x

Is slope significantly non-zero?

=
DFn, DFd

P value

Deviation from zero?
Data

Number of X values

Maximum number of Y replicates

Total number of values
Number of missing values

Equation

15,07 £ 0,5829
-6,266 + 2,473
0,4157
0,06634

13,22 t0 16,93
-14,14 to0 1,603
-0,1203 to 0,8415

0,9955
1,843

668,7
1,000, 3,000
0,0001

Significant

Y =15,07*X - 6,266
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Tabel 4 Regresi Linear DPPH Ekstrak Buah Maja

Best-fit values

Slope

Y-intercept when X=0.0

X-intercept when Y=0.0

1/slope

95% Confidence Intervals

Slope

Y-intercept when X=0.0

X-intercept when Y=0.0

Goodness of Fit
R square

Sy.x

Is slope significantly non-zero?

F
DFn, DFd

P value

Deviation from zero?

Data

Number of X values

Maximum number of Y replicates
Total number of values

Number of missing values

Equation

0,09932 +0,01145
23,35+ 1,403
-235,1

10,07

0,06290 to 0,1357
18,89 to 27,81
-432,8 10 -142,2

0,9617
1,739

75,30
1,000, 3,000
0,0032

Significant

Y =0,09932*X + 23,35
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Tabel 5 Regresi Linear Standar Tanin Fenolik

Best-fit values

Slope

Y-intercept when X=0.0
X-intercept when Y=0.0
1/slope

95% Confidence Intervals
Slope

Y-intercept when X=0.0
X-intercept when Y=0.0
Goodness of Fit

R square

Sy.x

Is slope significantly non-zero?
=

DFn, DFd

P value

Deviation from zero?
Data

Number of X values
Maximum number of Y replicates
Total number of values
Number of missing values

Equation

0,0007280 * 4,881e-005
0,1254 + 0,02536
-172,3

1374

0,0005727 to 0,0008833
0,04469 to 0,2061
-357,7 to -50,90

0,9867
0,01544

222,4
1,000, 3,000
0,0007

Significant

Y =0,0007280*X + 0,1254
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Tabel 6 Regresi Linear Standar Kuersetin Flavonoid

Best-fit values

Slope

Y-intercept when X=0.0
X-intercept when Y=0.0

1/slope

95% Confidence Intervals

Slope

Y-intercept when X=0.0
X-intercept when Y=0.0
Goodness of Fit

R square

Sy.x

Is slope significantly non-zero?

=
DFn, DFd

P value

Deviation from zero?
Data

Number of X values

Maximum number of Y replicates

Total number of values

Number of missing values

Equation

0,01248 + 0,0003456
0,005600 + 0,004233
-0,4487

80,13

0,01138 to 0,01358
-0,007870 to 0,01907
-1,650 to 0,5887

0,9977
0,005465

1304
1,000, 3,000
<0,0001

Significant

Y =0,01248*X + 0,005600
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Tabel 7. Regresi Linear Standar Protein

Best-fit values

Slope

Y-intercept when X=0.0

X-intercept when Y=0.0

1/slope

95% Confidence Intervals

Slope

Y-intercept when X=0.0

X-intercept when Y=0.0

Goodness of Fit
R square

Sy.x

Is slope significantly non-zero?

=
DFn, DFd

P value

Deviation from zero?
Data

Number of X values

Maximum number of Y replicates
Total number of values

Number of missing values

Equation

0,8335 + 0,02395
0,05981 + 0,01024
-0,07177

1,200

0,7748 to 0,8921
0,03475 to 0,08488
-0,1081 to -0,03947

0,9951
0,01806

1211
1,000, 6,000
<0,0001

Significant

Y =0,8335*X + 0,05981
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Tabel 8. Regresi Linear Toksisitas

Best-fit values BSLT
Slope 0,03666 + 0,01073
Y-intercept when X=0.0 41,08 + 6,025
X-intercept when Y=0.0 -1120
1/slope 27,27
95% Confidence Intervals

Slope -0,009527 to 0,08286

Y-intercept when X=0.0
X-intercept when Y=0.0
Goodness of Fit

R square

Sy.x

Is slope significantly non-zero?
=

DFn, DFd

P value

Deviation from zero?

Data

Number of X values

Maximum number of Y replicates
Total number of values
Number of missing values

Equation

15,150 67,00
-infinity to -207,4

0,8536
8,398

11,67
1,000, 2,000
0,0761

Not Significant

Y =0,03666*X + 41,08
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Tabel 9. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Darah Normoksia
dengan Hipoksia 3 hari pada Tikus yang Diberi Ekstrak Buah Maja

Aktivitas spesifik cekok

Table Analyzed darah
Column B Hipoksia 3 hari
VS. VS,
Column A Normoksia

Mann Whitney test

P value 0,0286
Exact or approximate P value? Exact
P value summary *
Significantly different? (P < 0.05) Yes
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column A,B 26,10
Mann-Whitney U 0

Difference between medians

Median of column A 0,1645, n=4
Median of column B 0,09680, n=4
Difference: Actual -0,06767
Difference: Hodges-Lehmann -0,07655
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Tabel 10. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Darah Normoksia
dengan Hipoksia 7 hari pada Tikus yang Diberi Ekstrak Buah Maja

Aktivitas spesifik cekok

Table Analyzed darah
Column C Hipoksia 7 hari
VS. VS,
Column A Normoksia

Mann Whitney test

P value 0,0286
Exact or approximate P value? Exact
P value summary *
Significantly different? (P < 0.05) Yes
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column A,C 26,10
Mann-Whitney U 0

Difference between medians

Median of column A 0,1645, n=4
Median of column C 0,04607, n=4
Difference: Actual -0,1184
Difference: Hodges-Lehmann -0,1166
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Tabel 11. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Darah Normoksia
dengan Hipoksia 14 hari pada Tikus yang DiberiEkstrak Buah Maja

Aktivitas spesifik cekok

Table Analyzed darah
Column D Hipoksia 14 hari
VS. VS,
Column A Normoksia

Mann Whitney test

P value 0,0286
Exact or approximate P value? Exact
P value summary *
Significantly different? (P < 0.05) Yes
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column A,D 26,10
Mann-Whitney U 0

Difference between medians

Median of column A 0,1645, n=4
Median of column D 0,01889, n=4
Difference: Actual -0,1456
Difference: Hodges-Lehmann -0,1420
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Tabel 12. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Darah Normoksia
dengan Hipoksia 3 hari pada Tikus yang Tidak Diberi Ekstrak Buah Maja

Aktivitas spesifik kontrol

Table Analyzed darah
Column B Hipoksia 3 hari
VS. VS,
Column A Normoksia

Mann Whitney test

P value 0,0286
Exact or approximate P value? Exact
P value summary *
Significantly different? (P < 0.05) Yes
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column A,B 26,10
Mann-Whitney U 0

Difference between medians

Median of column A 0,1136, n=4
Median of column B 0,06530, n=4
Difference: Actual -0,04828
Difference: Hodges-Lehmann -0,04951
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Tabel 13. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Darah Normoksia
dengan Hipoksia 7 hari pada Tikus yang Tidak Diberi Ekstrak Buah Maja

Aktivitas spesifik kontrol

Table Analyzed darah
Column C Hipoksia 7 hari
VS. VS,
Column A Normoksia

Mann Whitney test

P value 0,0286
Exact or approximate P value? Exact
P value summary *
Significantly different? (P < 0.05) Yes
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column A,C 26,10
Mann-Whitney U 0

Difference between medians

Median of column A 0,1136, n=4
Median of column C 0,03279, n=4
Difference: Actual -0,08080
Difference: Hodges-Lehmann -0,08080
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Tabel 14. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Darah Normoksia
dengan Hipoksia 14 hari pada Tikus yang Tidak Diberi Ekstrak Buah Maja

Aktivitas spesifik kontrol

Table Analyzed darah
Column D Hipoksia 14 hari
VS. VS,
Column A Normoksia

Mann Whitney test

P value 0,0286
Exact or approximate P value? Exact
P value summary *
Significantly different? (P < 0.05) Yes
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column A,D 26,10
Mann-Whitney U 0

Difference between medians

Median of column A 0,1136, n=4
Median of column D 0,01320, n=4
Difference: Actual -0,1004
Difference: Hodges-Lehmann -0,1004
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Tabel 15. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Otak Tidak Cekok
Normoksia dengan Otak Tidak Cekok Hipoksia 3 Hari

Mann-Whitney test

Table Analyzed Kontrol

Otak
Column B 3 Hari
VS. VS.
Column A Normoksia

Mann Whitney test

P value 0.1143
Exact or approximate P value? Exact
P value summary ns
Significantly different (P < 0.05)? No
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column A,B 24,12
Mann-Whitney U 2
Difference between medians

Median of column A 0.5616, n=4
Median of column B 0.4449, n=4
Difference: Actual -0.1168
Difference: Hodges-Lehmann -0.09345

Universitas Tarumanagara



Tabel 16. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Otak Tidak Cekok
Normoksia dengan Otak Tidak Cekok Hipoksia 7 Hari

Mann-Whitney test

Table Analyzed Kontrol

Otak
Column C 7 Hari
VS. VS.
Column A Normoksia

Mann Whitney test

P value 0.0286
Exact or approximate P value? Exact
P value summary *
Significantly different (P < 0.05)? Yes
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column A,C 26,10
Mann-Whitney U 0
Difference between medians

Median of column A 0.5616, n=4
Median of column C 0.3199, n=4
Difference: Actual -0.2417
Difference: Hodges-Lehmann -0.2028
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Tabel 17. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Otak Tidak Cekok
Normoksia dengan Otak Tidak Cekok Hipoksia 14 Hari

Mann-Whitney test

Table Analyzed Kontrol

Otak
Column D 14 Hari
VS. VS.
Column A Normoksia

Mann Whitney test

P value 0.0286
Exact or approximate P value? Exact
P value summary *
Significantly different (P < 0.05)? Yes
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column A,D 26,10
Mann-Whitney U 0
Difference between medians

Median of column A 0.5616, n=4
Median of column D 0.3567, n=4
Difference: Actual -0.2049
Difference: Hodges-Lehmann -0.2118
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Tabel 18. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Otak Cekok Buah
Maja Normoksia dengan Otak Cekok Hipoksia 3 Hari

Mann-Whitney test

Table Analyzed Cekok Otak
Column B 3 Hari
VS. VS.
Column A Normoksia

Mann Whitney test

P value 0.0286
Exact or approximate P value? Exact
P value summary *
Significantly different (P < 0.05)? Yes
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column A,B 25,10
Mann-Whitney U 0
Difference between medians

Median of column A 0.6423, n=4
Median of column B 0.5174, n=4
Difference: Actual -0.1249
Difference: Hodges-Lehmann -0.1262
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Tabel 19. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Otak Cekok Buah
Maja Normoksia dengan Otak Cekok Hipoksia 7 Hari

Mann-Whitney test

Table Analyzed Cekok Otak
Column B 7 Hari
VS. VS.
Column A Normoksia

Mann Whitney test

P value 0.0286
Exact or approximate P value? Exact
P value summary *
Significantly different (P < 0.05)? Yes
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column A,B 25,10
Mann-Whitney U 0
Difference between medians

Median of column A 0.6423, n=4
Median of column B 0.4715, n=4
Difference: Actual -0.1708
Difference: Hodges-Lehmann -0.1708
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Tabel 20. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Otak Cekok Buah
Maja Normoksia dengan Otak Cekok Hipoksia 14 Hari

Mann-Whitney test

Table Analyzed Cekok Otak
Column B 14 Hari
VS. VS.
Column A Normoksia

Mann Whitney test

P value 0.0286
Exact or approximate P value? Exact
P value summary *
Significantly different (P < 0.05)? Yes
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column A,B 26,10
Mann-Whitney U 0
Difference between medians

Median of column A 0.6423, n=4
Median of column B 0.3895, n=4
Difference: Actual -0.2528
Difference: Hodges-Lehmann -0.2528
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Tabel 21. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Otak Tidak Cekok

Normoksia dengan Otak Cekok Maja Normoksia

Mann-Whitney Test

Table Analyzed

Column E
VS.

Column A

Mann Whitney test

P value

Exact or approximate P value?

P value summary

Significantly different (P < 0.05)?
One- or two-tailed P value?

Sum of ranks in column A,E

Mann-Whitney U

Difference between medians
Median of column A
Median of column E
Difference: Actual

Difference: Hodges-Lehmann

Kontrol - Cekok Otak

Normoksia Tidak Cekok

VS.

Normoksia Cekok

0.3429
Exact

Ns

No
Two-tailed
22,14

4

0.6423, n=4
0.5616, n=4
-0.08068
-0.08203
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Tabel 22. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Otak Tidak Cekok
Hipoksia 3 Hari dengan Otak Cekok Maja Hipoksia 3 Hari

Mann-Whitney Test

Kontrol - Cekok

Table Analyzed Otak
Column F 3 Hari Tidak Cekok
VS. VS.
Column B 3 Hari Cekok

Mann Whitney test

P value 0.4857
Exact or approximate P value? Exact
P value summary ns
Significantly different (P < 0.05)? No
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column B,F 21,15
Mann-Whitney U 5

Difference between medians

Median of column B 0.5174, n=4
Median of column F 0.4448, n=4
Difference: Actual -0.07254
Difference: Hodges-Lehmann -0.04924
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Tabel 23. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Otak Tidak Cekok
Hipoksia 7 Hari dengan Otak Cekok Maja Hipoksia 7 Hari

Mann-Whitney test

Kontrol - Cekok

Table Analyzed Otak
Column G 7 Hari Tidak Cekok
VS. VS.
Column C 7 Hari Cekok

Mann Whitney test

P value 0.1429
Exact or approximate P value? Exact
P value summary ns
Significantly different (P < 0.05)? No
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column C,G 235,125
Mann-Whitney U 2,5

Difference between medians

Median of column C 0.4715, n=4
Median of column G 0.3199, n=4
Difference: Actual -0.1516
Difference: Hodges-Lehmann -0.1402
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Tabel 24. Perbandingan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Otak Tidak Cekok
Hipoksia 14 Hari dengan Otak Cekok Maja Hipoksia 14 Hari

Mann Whitney test

Kontrol - Cekok

Table Analyzed Otak
Column H 14 Hari Tidak Cekok
VS. VS.
Column D 14 Hari Cekok

Mann Whitney test

P value 0.3429
Exact or approximate P value? Exact
P value summary ns
Significantly different (P < 0.05)? No
One- or two-tailed P value? Two-tailed
Sum of ranks in column D,H 22,14
Mann-Whitney U 4

Difference between medians

Median of column D 0.4006, n=4
Median of column H 0.3567, n=4
Difference: Actual -0.0439
Difference: Hodges-Lehmann -0.0646
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Tabel 25. Hubungan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Darah Cekok Crescentia

cujete dengan Otak Cekok Maja

Pearson r

R 0.9966
95% confidence interval 0.8411 to 0.9999
R squared 0.9932
P value

P (two-tailed) 0.0034
P value summary *x
Significant? (alpha = 0.05) Yes
Number of XY Pairs 4

Tabel 25. Hubungan Aktivitas Spesifik Enzim Katalase Darah Tidak Cekok

dengan Otak Tidak Cekok

Pearson r

R 0.9805
95% confidence interval 0.3371 to 0.9996
R squared 0.9614
P value

P (two-tailed) 0.0195
P value summary *x
Significant? (alpha = 0.05) Yes
Number of XY Pairs 4
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Tabel 26. Aktivitas Enzim Katalase, Protein, dan Aktivitas Spesifik Enzim

Katalase Darah

. Aktivitas
Aktl\{ltas Spesifik Enzim
Perlakuan I__ama_ Tikus Enzim Kada}r Katalase
Hipoksia Katalase Protein

(mU/mg) (mU/mg

Protein)

1 125.77 1.23 102.44
0 2 114.77 1.30 88.46
3 123.77 1.03 120.39

4 115.77 1.11 104.50
1 68.77 1.29 53.49
3 2 63.77 1.11 57.66
3 14.77 1.19 63.03
4 67.77 1.30 52.31
Cekok 1 57.77 1.42 40.85
7 2 48.77 1.51 32.45
3 49.77 1.55 32.26
4 49.77 1.32 37.88
1 gg;; 1.51 17.22
14 2 32:77 1.59 19.50
3 31.77 1.67 19.76
4 30.27 1.48 21.62
1 115.77 1.27 91.34
0 2 94.77 0.87 109.20
3 92.77 0.99 93.94
4 84.77 1.09 77.98
1 48.77 1.26 38.89
3 2 38.77 1.11 35.14
3 78.77 1.17 67.52
Tidak 4 91.77 1.30 70.77
Cekok 1 49.77 1.23 40.65
. 2 40.77 1.42 28.57
3 35.77 1.55 23.23
4 38.77 1.59 24.53
1 31.77 1.93 16.58

14 2 13.77 2.07 6.76

3 21.77 1.91 11.52
4 19.77 1.99 10.05
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Tabel 27. Aktivitas Enzim Katalase, Protein, dan Aktivitas Spesifik Enzim

Katalase Otak

- Aktivitas
Akt|v_|tas Spesifik Enzim
Perlakuan I__ama' Tikus Enzim Kada}r Katalase
Hipoksia Katalase Protein

(mU/mg) (mU/mg

Protein)
1 33.09 48.25 0.6857
0 2 36.76 49.81 0.7381
3 22.06 38.18 0.5778
4 29.41 44.89 0.6551
1 20.22 34.22 0.5910
3 2 20.22 41.77 0.4840
3 18.38 35.06 0.5244
Cekok 4 18.38 44.89 0.4095
1 14.71 44.89 0.3276
7 2 14.71 31.82 0.4622
3 18.38 35.30 0.5208
4 14.71 36.86 0.3990
1 14.71 36.62 0.4016
14 2 14.71 32.18 0.4570
3 11.03 28.10 0.3925
4 11.03 32.78 0.3365
1 14.71 32.06 0.4587
0 2 12.87 25.34 0.5079
3 36.76 60.01 0.6126
4 29.41 47.53 0.6188
1 27.57 54.01 0.5105
3 2 14.71 35.90 0.4097
3 25.74 58.81 0.4376
Tidak 4 25.74 58.09 0.4430
Cekok 1 7.35 21.02 0.3498
. 2 7.35 26.06 0.2822
3 14.71 32.30 0.4553
4 7.35 22.82 0.3222
1 11.03 52.93 0.2084
14 2 18.38 56.65 0.3245
3 18.38 45.49 0.4041
4 18.38 44.17 0.4161
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Lampiran 5 Foto Alat dan Dokumentasi Selama Pengerjaan

Gambar 1. Hasil Uji Alkaloid Kualitatif

Gambar 4. Hasil Uji Terpenoid

WL SCAN/ABS "08/30/17 13:05 N W s

- -

PEAKS

ARROWS TO TRACE OR SELECT OPTION: _ 5
1)TABLE 2) THRESHOLD 3)SENS [ THRESH = 0,010 SENS =1]
CURSOR DATA: NNESENEN

Gambar 5. Panjang Gelombang

8

Gambar 3. Hasil Uji Flavonoid Kualitatif
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Gambar 7. Penimbangan Tikus Gambar 8. Pembedahan Tikus

Gambar 9. Pewarnaan PA
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